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 Alkitab tidak pernah mengatakan 
bahwa seluruh orang Kristen yang 
tersebar dari Timur sampai Barat, dari 
Utara sampai Selatan, adalah tubuh 
Tuhan. Tidak ada satu ayat pun yang 
menyatakan bahwa orang Kristen itu 
tubuh Kristus, betul-betul tidak ada. 
Rasul Paulus menyatakan dengan tegas 
bahwa JEMAAT atau dalam bahasa 
aslinya εκκλησία (ekklesia) adalah tubuh 
Kristus (Ef.1:22-23).

22 Dan segala sesuatu telah diletakkan-
Nya di bawah kaki Kristus dan Dia telah 
diberikan-Nya kepada jemaat sebagai 
Kepala dari segala yang ada. 23 Jema-
at yang adalah tubuh-Nya, yaitu kepe-
nuhan Dia, yang memenuhi semua dan 
segala sesuatu.

 D i  Efesus pasal  5 :23 ket ika 
menjelaskan tentang hubungan antara 
suami-istri, Rasul Paulus menyinggung 
sekali lagi, bahwa KRISTUS adalah ke-
pala JEMAAT, bukan kepala semua 
orang Kristen.

karena suami adalah kepala isteri sama 
seperti Kristus adalah kepala jemaat. 
Dialah yang menyelamatkan tubuh.

 Ketika menulis surat kepada orang 
Kolose, Rasul Paulus juga menyinggung 
Kristus adalah kepala JEMAAT. 

Ialah kepala tubuh, yaitu jemaat. Ialah 
yang sulung, yang pertama bangkit dari 
antara orang mati, sehingga Ia yang 
lebih utama dalam segala sesuatu (Kol 
1:18).

 Jadi, sangat jelas bahwa JEMAAT 
adalah tubuh Kristus bukan seluruh 
orang Kristen. Ketika orang berkata 
bahwa kita adalah tubuh Kristus, ia telah 
salah mendefinisikan TUBUH KRISTUS, 
karena dia dengan saya tidak dalam satu 
jemaat dan tidak sedang berjemaat. 

Arti Kata JEMAAT
 Kata ekklesia (εκκλησία) artinya 
kumpulan orang-orang yang dipanggil 
keluar. Misalnya ada suatu keperluan, 
lalu dipanggil keluar 25 orang dan me-
reka berkumpul di sebuah lokasi, ini 
yang disebut EKKLESIA. Jadi, ekklesia 
itu kumpulan orang, bukan orang pero-
rang di lokasi yang terpisah. 
 Ketika orang-orang yang percaya 
Yesus tidak berkumpul, yaitu saat 
mereka masing-masing berada di 
rumah, itu bukan ekklesia, itu adalah 
orang percaya atau murid Tuhan Yesus. 
Pada saat mereka bikin acara dan 
berkumpul di sebuah lokasi maka itulah 
ekklesia atau jemaat. 
 Dan Tuhan Yesus sangat ingin 
orang percaya atau murid-muridNya 
sering-sering berkumpul membentuk 
ekklesia. Melalui menginspirasi Rasul 

Paulus, Tuhan menyatakan bahwa 
ekklesia atau orang percaya yang 
berkumpul itu TUBUHNYA. 
 Tuhan berkata bahwa jika dua tiga 
orang yang berkumpul dalam namaNya, 
Dia pasti hadir di situ. 

Sebab di mana dua atau tiga orang 
berkumpul dalam Nama-Ku, di situ Aku 
ada di tengah-tengah mereka.”(Mat 
18:20)

 Jangan menafsirkan ayat ini terlalu 
jauh dan secara salah sehingga Tuhan 
menjadi t idak maha hadir ketika 
seseorang sendirian. Tetapi melalui ayat 
ini Tuhan mau mengatakan bahwa ketika 
dua tiga orang berkumpul dalam nama-
Nya, sesungguhnya itu adalah EKKLE-
SIA yang adalah tubuhNya. Bukan ma-
salah jumlah orang yang berkumpul, di 
ayat tersebut Tuhan memberi kriteria 
dua atau tiga orang berkumpul ini adalah 
jumlah yang terkecil. Ketika dua orang 
berkumpul berdoa bersama mempelajari 
firman Tuhan, maka itu adalah ekklesia 
milik Tuhan atau tubuh Kristus. 
 Sangat jelas bahwa EKKLESIA-lah 
tubuh Tuhan bukan pribadi orang Kristen 
di saat dia tidak membentuk ekklesia. 
Ketika sejumlah orang yang sungguh 
percaya kepada Tuhan BERKUMPUL 
dalam nama Tuhan, maka itulah tubuh 
Tuhan. Kita tidak temukan ada ayat 
Alkitab yang mengatakan bahwa orang 
Kr is ten pada saat  mereka t idak 
berkumpul juga disebut tubuh Tuhan. 
Apalagi orang Kristen yang terpisah jauh 
oleh jarak, misalnya satu di Eropa dan 
satu di Indonesia, ini tidak mungkin 
disebut tubuh Tuhan karena tidak dalam 
bentuk ekklesia. 

Iblis Mengacaukan Konsep Jemaat
 Terlihat sangat jelas pengaruh iblis 
dalam membelokkan penafsiran tentang 
tubuh Kristus di kebanyakan denomi-
nasi. Mungkin ada yang berkata, kok 
sedikit-sedikit dipengaruhi iblis. Betulkah 
iblis tidak ikut terlibat dalam penafsiran 
Alkitab? Betulkah iblis tidak mempe-
ngaruhi munculnya begitu banyak bidat 
dan denominasi dalam kekristenan? Hei, 
jangan naif. 
 Siapa lagi yang lebih berkepen-
tingan menyelewengkan kebenaran 
selain iblis, terutama dalam aspek iman? 
Mungkinkah iblis abstain mempengaruhi 
iman di muka bumi? Dari manakah mun-
cul segala macam bentuk penyembahan 
di antara anak manusia? Dari manakah 
datangnya agama-agama mulai dari 
yang sangat keras hingga yang lembut, 
dari yang nuansa iblisnya nyolok dengan 
pawai ilmu iblis hingga yang sulit 
membedakannya dari kelompok yang 
benar?

 Untuk memahami tujuan ibl is 
menuntun penafsiran bahwa tubuh 
Kristus itu yang seharusnya JEMAAT 
menjadi SELURUH KEKRISTENAN, 
ialah memahami program iblis yang 
dituliskan oleh Alkitab. 

Akhir Zaman Antikristus Menyatukan
 Alkitab dengan jelas menyatakan 
bahwa iblis yang akan tampil sebagai 
Antikristus, dan Alkitab telah menubuat-
kan ia akan menguasai dunia untuk wak-
tu yang pendek yaitu tujuh tahun (Dan. 
9:27), dan ini juga disebut masa kesu-
sahan Yakub (Yer. 30:7). Dan di kitab 
Wahyu diperjelas sepak terjangnya bah-
wa saat itu tidak ada orang yang bisa 
membeli atau menjual tanpa ijin dia, dan 
semua orang akan dipaksa menyembah 
kepadanya (Wahyu 13:11-18). 
 Dalam percakapan dengan Tuhan di 
kitab Ayub, tersirat keinginan iblis untuk 
mencobai manusia hingga semua 
manusia mengikutinya mengutuk Tuhan. 
Target iblis ialah semua manusia, tidak 
tersisa satu pun, mengikutinya melawan 
Tuhan. Maka itu ia terlibat dalam men-
ciptakan berbagai bentuk penyembahan 
berhala dan agama. Iblis puas ketika 
manusia mengikuti jejaknya membang-
kang Tuhan dengan cara menyembah 
apa saja selain Tuhan.
 Sadarlah, Tuhan hanya membuat 
satu jalan ke Sorga dan kebenaran dari 
Tuhan hanya satu yaitu Alkitab. Tuhan 
tidak berkepentingan buat dua jalan ke 
Sorga, atau tambah kebenaran di luar 
Alkitab. Sebaliknya iblis menciptakan 
sebanyak-banyaknya jalan ke Neraka. 
Agar Sorga yang ditawarkannya mena-
rik, katanya di situ orang boleh berzinah 
dengan bidadari dll. Dan iblis juga me-
munculkan berbagai pengajaran, agar 
ketika seseorang lolos dari jeratan yang 
satu, ia belum tentu bisa lolos dari yang 
lain. 
 Tetapi pada akhirnya, semua agama 
maupun kepercayaan yang dibuatnya 
akan disatukannya, seperti seorang 
konglomerat menyatukan semua peru-
sahaan yang didirikannya. Demikian ju-
ga dengan kekristenan tiruan yang begi-
tu banyak yang dimunculkan untuk me-
ngacaukan kebenaran dari Tuhan, se-
mua itu pada masa akhir akan disatukan-
nya. Ia pasti akan menyatukan semua 
iman, semua sistem penyembahan, dan 
mengarahkan semuanya untuk me-
nyembah kepadanya. Pada saat awal 
tentu semuanya terarah untuk menyem-
bah "YESUS" namun bukan Yesus yang 
diajarkan Alkitab, melainkan yang 
gambarnya telah dibuatnya ribuan tahun 
lalu. Iblis menyuguhkan kepada dunia 
"Yesus" dengan segala macam versi, 
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dan dia bersembunyi di balik semua versi 
Yesus yang dipajang di kalender dan 
patungnya di atas bukit. 
 Di surat kepada orang Tesalonika 
yang kedua, Rasul Paulus menulis bah-
wa si iblis atau Antikristus yang di surat itu 
disebut manifestasinya yaitu manusia 
durhaka, baru akan muncul setelah sesu-
atu yang menghalanginya disingkirkan. 
Pada saat tidak ada yang menghalangi-
nya lagi maka manusia durhaka itu akan 
bebas bertindak. 2Tes.2:3   

Janganlah kamu member i  d i r imu 
disesatkan orang dengan cara yang 
bagaimanapun juga! Sebab sebelum Hari 
itu haruslah datang dahulu murtad dan 
haruslah dinyatakan dahulu manusia 
durhaka, yang harus binasa, 4 yaitu lawan 
yang meninggikan diri di atas segala yang 
disebut atau yang disembah sebagai 
Allah. Bahkan ia duduk di Bait Allah dan 
mau menyatakan diri sebagai Allah. 
5 Tidakkah kamu ingat, bahwa hal itu 
telah kerapkali kukatakan kepadamu, 
ketika aku masih bersama-sama dengan 
kamu? 6 Dan sekarang kamu tahu apa 
yang menahan dia, sehingga ia baru akan 
menyatakan diri pada waktu yang telah 
ditentukan baginya.

 Kata Rasul Paulus kepada jemaat 
Tesalonika, KAMU TAHU APA YANG ME-
NAHAN manusia durhaka itu. Apa 
sesungguhnya yang menahan muncul-
nya Antikristus? Apakah yang lebih kuat 
dari Antikristus? Ada yang menjawab 
bahwa itu Roh Kudus. Tetapi bagaimana 
mungkin Roh Kudus bisa tinggalkan bu-
mi? Bagaimana dengan kemahahadiran 
Allah? Kelihatannya jawaban yang lebih 
tepat ialah jemaat (EKKLESIA) yang 
adalah tubuh Kristus yang dijanjikan akan 
diangkat dari bumi (1Tes.4:13-18). 
 Kehadiran EKKLESIA yang adalah 
tubuh Kristus di muka bumi, menghalangi 
munculnya Antikristus karena selain ada 
Roh Kudus pada setiap anggotanya yang 
telah lahir baru, juga karena jemaat 
alkitabiah selalu mengumandangkan 
kebenaran, dan berusaha MEMBONG-
KAR TAKTIK JAHAT yang disembunyi-
kannya. Ketika jemaat alkitabiah mengu-
mandangkan kebenaran, terlebih ketika 
mengingatkan anggota jemaat dan dunia 
tentang tipu muslihat iblis dan rencana-
nya untuk mengusai dunia, maka Anti-
kristus mengalami kesulitan untuk melan-
carkan aksinya. 
 Jangan ada yang berpikir bahwa 
orang Kristen adalah penghalang mun-
culnya Antikristus, terlebih orang Kristen 
duniawi yang tidak lahir baru. Mereka 
malahan adalah orang yang akan 
mendukung program Antikristus. Mereka 
akan berpihak kepada Antikristus untuk 
menganiaya Kristen alkitabiah. Mengapa 
bisa begitu? 

Iblis Memakai Kristen Menganiaya 
Kristen
 Sejak iblis gagal memakai tangan kai-
sar menganiaya orang Kristen, ia segera 
mengubah strategi, selanjutnya ia me-

makai orang Kristen menganiaya orang 
Kristen. Kekristenan yang berpusatkan 
pada hati diubahnya menjadi berpusat 
pada upacara ritual. Dan mengajak 
kekristenan meninggalkan sistem ibadah 
Hakekat untuk kembali ke berbagai 
upacara simbolistik, bahkan memper-
kenalkan berbagai lukisan dan patung. 
Saat itulah dilukis wajah Yesus secara 
sembarangan, dan berbagai patung 
untuk menghiasi gereja. 
 Kekristenan yang alkitabiah tentu 
tidak setuju dengan kesesatan itu 
melainkan tetap teguh pada prinsip 
Alkitab. Akhirnya terciptalah dua ujung, 
satu ujung adalah kekristenan yang 
berhasil disesatkan oleh iblis dan di ujung 
yang lain kekristenan yang bertekad 
berdiri teguh pada Alkitab. Kekristenan 
yang disesatkan iblis di-backup oleh 
pemerintah yaitu kaisar dan raja 
menganiaya kekristenan yang ngotot 
memegang teguh Alki tab. Hal in i 
berlangsung lebih seribu tahun, dari 
tahun 500-an AD sampai 1600-an AD. 
Kristen sesat telah menciptakan bentuk 
penganiayaan yang sangat dahsyat dari 
memenjarakan sampai menenggelam-
kan dan membakar Kristen alkitabiah. 

Pemberitaan Injil & Penghadangan 
Iblis
 Tuhan memberikan kelegaan ke-
pada anak-anakNya yang setia suatu 
kesempatan untuk memberitakan Injil-
Nya sampai jumlah yang masuk penuh 
(Rom. 11:25). Mulai tahun 1798 William 
Carey, Gembala gereja Baptis di Inggris 
menjadi misionari pertama abad modern 
membawa Injil ke India, dan Adoniram 
Judson sebagai misionari Baptis dari 
Amerika ke Burma, sangat mengobarkan 
semangat pemberitaan Injil ke seluruh 
dunia. 
 Tetapi iblis berjuang keras juga untuk 
menghalangi pemberitaan Injil. Ketika 
Injil semakin semarak diberitakan ke 
berbagai benua dan pulau, iblis meng-
hasut terjadinya Perang Dunia I. Selesai 
Perang Dunia I semangat pemberitaan 
Injil lebih berkobar lagi di kalangan ge-
reja-gereja Baptis. Dan iblis menghasut 
terjadi lagi perang dunia yang dimulai 
oleh Jerman dan Jepang, dari 1935 - 
1945. Ketika artikel ini ditulis, Desember 
2019, hampir satu abad sesudah perang 
dunia II, segala daya upaya diusahakan 
iblis untuk menghalangi pemberitaan Injil.
 Setelah PD II dunia berubah dengan 
kehadiran PBB, dan promosi sistem 
demokrasi. Awalnya iblis menghalangi 
Injil dengan pemerintahan komunisme 
yang atheis dan negara agama. Pembe-
ritaan Injil di negara komunis dan negara 
Islam dilarang keras. Di negara bebas, 
iblis memanfaatkan kebebasan untuk 
memunculkan bidat dan kelompok sesat 
untuk merusak kekristenan dari dalam. 
Lihatlah betapa liciknya iblis, ia memakai 
pemerintah untuk menghalangi Injil, dan 
di negara demokrasi yang bebas ia meru-

sak kekristenan dari dalam. 
 Setelah kerusakan dalam kekristen-
an sedemikian parah, iblis memunculkan 
kelompok fundamental radikal agama se-
sat untuk mengusung kebencian agama 
dan melakukan kekerasan yang melam-
paui batas kemanusiaan. Iblis tahu akan 
terjadi reaksi balik yaitu seruan toleran 
dan kompromi yang mengesampingkan 
doktrin. Dan dia akan memakai kesem-
patan ini untuk mengumpulkan berbagai 
agama yang didirikannya untuk disatukan 
ke dalam kekristenan yang telah 
dirusaknya.
 Akhir tahun 2019, ketika kekristenan 
sesat merayakan hari kelahiran Yesus 
hasil bohongan iblis, suasana kompromi 
untuk menyatukan semua iman terasa 
sangat kental. Suasana ini bukan hanya 
di Indonesia, melainkan seluruh dunia. 
Mungkinkah seseorang mengesamping-
kan peran iblis dalam perubahan arah 
yang masif dari sentimen kebencian antar 
agama yang tinggi menjadi seruan se-
mua pihak untuk sikap toleran semua 
agama?
 Sebelum menyatukan kekristenan 
dengan budhisme yang menyembah 
patung dan hinduisme dengan para Baba 
petapa serta muhamadisme, tentu 
Kekristenan harus dirusak dulu. Setelah 
kekristenan kehilangan jati diri utamanya, 
dan dalam kebingungan doktrin-doktrin 
dasar, bahkan semakin memuncak hing-
ga ikutan agama lain mempromosikan 
kasih dan kebaikan untuk masuk Sorga, 
maka itu sebuah tanda tingkat virus yang 
masuk ke tubuh kekristenan sudah cukup 
membuatnya demam, seperti tepung ke-
kristenan telah berhasil dimasukkan ragi, 
sudah ngembang, siap dipanggang. Ke-
kristenan yang sudah rusak siap disa-
tukan dengan semua agama yang lain.

Satu Tubuh Kristus
 Mengapakah di bagian awal saya me-
ngajak pembaca melihat permasalahan 
tubuh Kristus? Karena Antikristus bekerja 
dahsyat di akhir zaman menyatukan ber-
bagai agama dan kekristenan ke bawah 
genggamannya, dan dia sangat efektif 
menyatukan kekristenan sesat ke dalam 
genggamannya dengan memakai 
konsep TUBUH KRISTUS yang sengaja 
disalahtafsirkannya. Ia sengaja menaf-
sirkan ekklesia secara salah dan meman-
faatkan tafsiran itu untuk kepenting-
annya. 
 Iblis menyusup masuk ke dalam 
kekristenan melalui baptisan bayi, karena 
dengan baptisan bayi maka orang yang 
tidak lahir baru menjadi Kristen. Jika 
dibaptis berdasarkan pengakuan iman, 
iblis akan kesulitan masuk. Dan ia bukan 
hanya menyusupkan orang Kristen awam 
yang tidak lahir baru, bahkan pemimpin 
dan theolog yang tidak lahir baru, karena 
setelah mereka dibaptis saat bayi kemu-
dian mereka tumbuh besar menjadi pe-
mimpin dan theolog. Walau Luther protes 
keras terhadap Katolik, namun beberapa 
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generasi berikut, dari bayi-bayi yang me-
reka baptis yang belum lahir baru, tercipta 
Kristen tidak lahir baru yang memenuhi 
gereja dan sekolah theologi. Orang-
orang ini dipakai untuk menyimpangkan 
penafsiran, salah satu topiknya ialah 
tentang tubuh Kristus.
 Tubuh Kristus yang jelas-jelas dika-
takan Alkitab adalah EKKLESIA yaitu 
orang yang BERKUMPUL, ditafsirkan 
sebagai orang yang TIDAK berkumpul, 
yaitu semua  Kristen seluruh dunia. Pe-
nafsiran salah ini dipasarkan ke kekris-
tenan seluruh dunia dan laku keras. Tidak 
banyak orang bisa melihat bahwa 
kesalahan penafsiran ini disengajakan 
karena ada tujuan iblis di baliknya. Iblis 
ingin menyatukan semua kekristenan 
dan kemudian menyatukan kekristenan 
dengan semua agama yang lain. Dengan 
konsep bahwa tubuh Kristus itu terdiri dari 
orang Kristen seluruh dunia, maka orang 
Kristen sendiri akan berusaha menyatu-
kan diri mereka dengan mengabaikan 
doktrin mereka yang berbeda-beda. 
Mereka akan dihadapkan pada pilihan 
mau memecah-mecah tubuh Kristus 
dengan mempertahankan doktr in 
masing-masing, atau tinggalkan doktrin 
demi keutuhan tubuh Kristus. 
 Terlebih setelah menonton kekeras-
an yang sampai berdarah-darah dari 
kaum radikal agama yang mengumbar 
kebencian demi doktrin, maka pilihan 
yang lebih masuk akal ialah bersatu 
sebagai tubuh Kristus dengan menga-
baikan doktrin. Di sinilah tafsiran iblis 
bahwa seluruh kekristenan adalah tubuh 
Kristus bermanfaat bagi program iblis 
untuk menyatukan seluruh kekristenan 
ke bawah genggamannya. 
 Mereka berasumsi setiap orang yang 
menjunjung tinggi doktrin akan memben-
ci orang yang beda doktrin karena mere-
ka tidak lahir baru dan mereka membenci 
orang yang beda doktrin. Mereka gagal 
paham bahwa Kristen lahir baru men-

junjung tinggi doktrin malahan sangat 
mengasihi orang yang beda doktrin. Ke-
mudian Kristen tidak lahir baru ter-
sadarkan oleh nurani kemanusiaan yang 
tercemar iblis, mereka memilih kasih pal-
su sebagai pemersatu daripada doktrin 
yang menyebabkan mereka membenci 
orang. Akhirnya mereka masuk perang-
kap Antikristus sambil membantu dia 
mempersatukan kekristenan tanpa 
doktrin yang benar yang puncaknya ialah 
menyatukan semua agama yang fokus 
penyembahannya bukan kepada Allah 
yang benar yang di dalam Yesus Kristus 
alkitabiah, melainkan apa saja yang lain. 
Puncaknya sebagaimana dikatakan 
dalam 2Tes.2:4 dia duduk di Bait Allah 
menyatakan dirinya Allah, tentu menuntut 
penyembahan.

yaitu lawan yang meninggikan diri di atas 
segala yang disebut atau yang disembah 
sebaga i  A l l ah .  Bahkan  i a  duduk 
di Bait Allah dan mau menyatakan diri 
sebagai Allah (2Th 2:4).

Tanda-tandanya Sangat Jelas
 Bagi Kristen lahir baru gerakan Anti-
kristus sangat amat jelas. Ia sedang sa-
ngat aktif mempersatukan kekristenan 
bahkan semua agama, dan tentu dengan 
mengabaikan doktrin. Dan dia mengha-
sut orang Kristen bodoh yang tidak lahir 
baru untuk membenci doktrin agar mere-
ka tanpa pengertian yang benar dan bisa 
digiringnya sesuai keinginannya. Sifat-
nya yang antusias menggandeng semua 
agama di kitab Wahyu 17:1-5 digambar-
kan sebagai PELACUR BESAR yang ja-
go menggandeng laki-laki hidung belang.
 Setelah berhasil menyatukan semua 
agama, terutama tiga agama samawi 
(Yudaisme, Kristen dan Islam), Antikris-
tus akan memiliki keleluasaan memba-
ngun Bait Allah dengan alasan itu "tempat 
suci" bersama. Saat itu tidak ada lagi 
pihak penentang, pendemo, melainkan 
semuanya akan setuju. Lihatlah perge-
rakan yang sedang terjadi di Timur Te-

ngah. Dayung pengaduk dodol sedang 
digoyangkan, di Eropa banyak Kristen 
hasil baptis bayi jadi mualaf sedang di 
Timur Tengah kebalikannya. Fenomena 
apa ini? Fenomena pengadukan dodol.
 Orang Advent pasti senang karena 
sekarang pelaksanaan pengudusan 
Sabat tanpa Bait Suci adalah kekacauan. 
Bidat-bidat lain yang didirikan iblis tinggal 
dikomando untuk bergabung, seperti se-
mua anak perusahaan taat kepada Pre-
siden Komisarisnya. Ketika iblis sukses 
sebagai pelacur besar menyatukan se-
mua iman ke dalam tempat tidur pela-
curannya, finalnya dinubuatkan dia akan 
pindah kantor dari Roma dan akan duduk 
di ruang maha suci sambil menyatakan 
diri bukan lagi pengganti Yesus melain-
kan Yesus sendiri dan Allah.
 Kristen sesat yang tidak lahir baru 
sangat bersukacita dan bahagia sama 
seperti mereka bahagia dan berpesta de-
ngan natal bohongannya. Mereka bah-
kan sangat senang pada dusta, bersu-
kacita dan berbahagia dengan dusta 
tentang orang tua berjenggot putih lebat 
yang maha hadir yang bisa kasih hadiah 
anak seluruh dunia dalam satu malam. 
Mereka tidak mau disadarkan dengan 
kebenaran, mereka akan marah besar. 
Mereka mencari berbagai data palsu di 
internet jaringan milik iblis untuk mendu-
kung bahwa Kristus lahir 25 Desember, 
dan mereka malu-malu tentang si jenggot 
putih, dan tradisi pemujaan pohon 
masyarakat primitif Jerman. 
 Pembaca yang terkasih, silakan 
periksa iman anda, masihkah memiliki 
kepekaan atau sudah mati rasa, atau me-
mang dari awalnya belum pernah dila-
hirkan di dalam Yesus Kristus. Agar bisa 
lahir kembali ke dalam Yesus Kristus 
mutlak memerlukan doktrin keselamatan 
yang alkitabiah. Temukanlah itu dan 
carilah seperti seseorang yang mencari 
harta karun yang terpendam. Kiranya 
Tuhan menyertai Anda. 
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06 l Memasukkan Ragi Ke Dalam Kekristenan

 Tuhan sudah memberitahukan tipu 
muslihat iblis terhadap jemaat Tuhan 
dalam perumpamaan yang disampai-
kanNya tentang ragi dan tepung tiga 
sukat. Tidak banyak theolog sanggup 
melihat bahwa tepung tiga sukat itu te-
pung murni yang dipakai untuk me-
ngumpamakan Motivasi, Moral, dan 
Pengajaran (doktrin). Tiga harta karun 
kekristenan ini bagaikan tiga sukat 
tepung murni, dan iblis berusaha keras 
memasukkan ragi untuk merusak 
kemurnian nya. 

Dan Ia menceriterakan perumpamaan ini 
juga kepada mereka: "Hal Kerajaan 
Sorga itu seumpama ragi yang diambil 
seorang perempuan dan diadukkan ke 
dalam tepung terigu tiga sukat sampai 
khamir seluruhnya.”(Mat.13:33)  

 Bahaya yang dihadapi Kekristen bu-
kan penganiayaan, melainkan usaha iblis 
merusak kekristenan dari dalam dengan 
memasukkan raginya. Penganiayaan 
sesungguhnya menjadi alat penampi 
untuk memurnikan motivasi. Semua 
Rasul kecuali Yohanes mati sahid, dan 
yang non-rasul seperti Stephanus juga 
banyak yang lain membuktikan kemur-
nian iman mereka dengan mati sahid. 
Jika menjadi Kristen sama dengan 
mempertaruhkan kepala, siapa yang mau 
jadi Kristen dengan motivasi tak murni? 
Dengan motivasi yang termurni yang siap 
p iku l  sa l ib  dan  keh idupan yang 
menyangkal diri, maka pasti akan diikuti 
moral yang paling tinggi. Sedangkan 
pengajaran (doktrin) pada zaman Rasul 
memang sedang diwahyukan dan 
diinspirasikan untuk menjadi sebuah 
kanon tertutup. 
 Tiga peti harta karun atau tiga sukat 
tepung murni, yaitu motivasi termurni, 
moral yang tertinggi dan doktrin yang 
alkitabiah, adalah semacam tripod, atau 
tungku kaki tiga, yang tidak boleh gagal 
atau rusak salah satunya. Ketika salah 
satunya terganggu, maka dua yang lain 
pasti ikut terpengaruh. Iblis sangat tahu 
dan ia juga sangat licik sehingga dia 
berusaha merusak dari bagian yang 
paling gampang baginya. 
 Tuhan pernah mengingatkan murid-
muridNya agar mereka waspada terha-
dap ragi orang Farisi dan Saduki.  

Yesus berkata kepada mereka: 
"Berjaga-jagalah dan waspadalah 
terhadap ragi  orang Far is i  dan 
Saduki.”Mat 16:6

 Pernyataan Tuhan ini sempat disa-
lahtafsirkan oleh para murid sama seperti 
banyak theolog yang juga salah menafsir-
kan Matius 13:33. Ada denominasi yang 
menafsirkan ragi sebagai faktor positif 
hingga menamai buletinnya sebagai 
RAGI. Karena pengajaran denominasi itu 
sangat sesat, maka benarlah bahwa 

buletinnya adalah ragi yang di tangan 
perempuan itu.

Membaptis Bayi
 Pembaptisan bayi adalah produk 
iblis untuk merusak motivasi seseorang 
menjadi Kristen. Orang tua yang meng-
gendong bayi mereka untuk dibaptis telah 
digerakkan oleh motivasi yang salah. 
Alasan mereka membaptis bayi antara 
lain agar jika bayinya mati akan masuk 
Sorga, atau agar bayi tidak diganggu roh 
jahat atau agar bayi tidak sakit-sakitan. 
Semua alasan tersebut adalah salah 
total, maka dapat disimpulkan bahwa 
pembaptisan bayi adalah tindakan yang 
dimotivasi oleh tujuan yang salah. Gereja 
yang melakukan pembaptisan bayi telah 
memotivasi secara salah para orang tua 
bayi untuk membaptis bayi mereka. Dan 
para bayi yang dibaptis nanti besar akan 
memenuhi gereja sebagai Kristen tidak 
lahir baru. 
 Gereja Pembaptis bayi tidak memiliki 
motivasi alkitabiah dan masuk akal untuk 
tindakan itu. Pembaptisan bayi adalah 
salah satu ragi yang paling merusak 
adonan yang murni. Sejak Constantine 
mengawinkan negara dan agama 
Kristen, dan pembaptisan bayi diterapkan 
secara masif sebagai cara seseorang 
menjadi anggota gereja yang sekaligus 
warga negara, maka ragi itu dengan 
cepat mengkhamiri seluruh adonan. 

Bersatu Dengan Negara
 Ragi yang bersamaan dengan ragi 
pembaptisan bayi ialah penyatuan gereja 
dengan negara. Hampir semua gereja 
pembaptis bayi juga terjangkit virus yang 
sama yaitu penyatuan dengan negara. 
Katolik dengan kekaisaran Roma dan 
kemudian dengan negara-negara pecah-
annya. Anglikan adalah gereja resmi 
Inggris. Reformed menjadi gereja Ge-
neva, Belanda dan Zurich, dan Lutheran 
menyatu dengan kerajaan Jerman. Di 
daerah koloni mereka membagi-bagi 
wilayah kekuasaan, dan konsep utama 
mereka ialah bersatu dengan pemerintah 
penguasa. 
 Ketika gereja-gereja bersatu dengan 
negara, konsekuensinya ialah pem-
baptisan bayi karena warga negara ada-
lah anggota gereja dan sebaliknya. Pada 
saat tindakan pembaptisan bayi diiden-
tifikasi oleh Kristen alkitabiah sebagai 
ragi, selanjutnya mereka membuktikan 
siapa bapak mereka dengan melakukan 
tindakan bapak mereka yaitu memakai 
tangan pemerintah menganiaya pengritik 
mereka, sampai membakar orang hidup-
hidup. Iblis tidak bisa melihat wajahnya 
sendiri karena dia tidak memiliki cermin, 
pihak yang melihat wajahnya jelas sekali 
ialah orang Kristen alkitabiah (1Kor.2:15). 
 Semua penganiayaan keagamaan 

yang dilakukan oleh gereja bisa terlak-
sana karena gereja-gereja penganiaya 
memakai tangan pemerintah penguasa. 
John Bunyan dipenjarakan 12 th oleh ke-
rajaan Inggris hanya karena dia mengritik 
tindakan pembaptisan bayi. Michael 
Servetus dibakar hidup-hidup oleh 
pemerintah kota Geneva hanya karena 
dia mengritik theologi John Calvin. 
 Ragi penyatuan gereja dan negara 
menghasilkan adonan mengembang 
besar namun cepat membusuk dan akan 
penuh ulat yaitu penganiayaan terhadap 
pengritik dengan memakai tangan pe-
merintah. Dan mereka selalu berkata 
bahwa bukan gereja mereka yang me-
nganiaya melainkan pemerintah, seperti 
yang sering dilakukan oleh pengikut John 
Calvin. Padahal Servetus tidak me-
lakukan kesalahan apapun yang berhu-
bungan dengan kehidupan masyarakat 
kecuali ia mengritik doktrin John Calvin. 
 Iblis sangat tahu bahwa jika ia ber-
hasil menggabungkan gereja dengan 
negara maka gereja akan berhasil diru-
saknya dari dalam. Bahkan ia akan me-
makai gereja yang disatukannya dengan 
negara melancarkan penganiayaan ter-
hadap kelompok iman lain terutama ter-
hadap yang alkitabiah. 
 Di abad modern, walau mereka tidak 
melakukan kekejaman seperti membu-
nuh, mereka menyembunyikan sifat buas 
mereka ke dalam peraturan pemerintah 
yang tidak tegas memisahkan agama dan 
negara. Di Amerika Serikat (AS) mereka 
tidak berkutik karena Amandement 
Pertama UUD AS sudah dengan tegas 
menyatakan bahwa kongres dan semua 
cabang legislatif di bawahnya TIDAK 
BOLEH MEMBUAT UNDANG APAPUN 
YANG BERKAITAN DENGAN URUSAN 
AGAMA. Amandement ini adalah hasil 
usulan kaum Baptis yang mengerti 
tentang keterpisahan antara agama dan 
negara. Hasilnya gereja alkitabiah 
berkembang pesat. Sayang hanya satu 
negara di muka bumi ini yang berdiri 
sesuai keinginan hati Tuhan. Tak heran 
jika Tuhan menopangnya dan memakai-
nya mengirim misionari ke segala penjuru 
dunia.
 
Mengejar Wahyu Luar Alkitab
 Richard Spurling tercatat tahun 1886 
mengajak beberapa orang untuk berdoa 
di tempatnya untuk meminta kondisi 
zaman Rasul yang penuh mujizat tanpa 
pengertian yang benar. Dia meninggal 
tidak lama setelah mengungkapkan 
keinginannya pada belasan orang 
pengikutnya, dan cita-citanya kemudian 
diteruskan oleh putranya Richard Spur-
ling Jr. Tetapi pada tahun 1897 seorang 
muridnya yang bernama Charles Par-
ham, memulai pelayanannya di Topeka, 
menyatakan bahwa anaknya yang sakit 
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telah didoakannya dan sembuh. Dan ragi 
yang daya khamirnya paling dahsyat ialah 
yang dibawakan melalui William Seymour 
tahun 1906 di Azusa Street. 
 Kanon Alkitab yang sudah ditutup 
Tuhan, oleh godaan iblis mereka buka 
lebar dan iblis memakai Seymour 
memasukkan ragi. Mereka bahkan tidak 
mengerti pengakuan iman kekristenan 
yang paling utama yaitu ALKITAB SATU-
SATUNYA FIRMAN TUHAN. Sebelum di 
Azusa Street mereka telah merobohkan 
lantai sebuah rumah karena mereka 
melompat-lompat meminta agar bisa 
berbahasa lidah. Dan sejak saat itu me-
reka membuka pintu pewahyuan sehing-
ga ragi bercemplungan masuk ke dalam 
tepung murni, dan Alkitab menjadi KA-
NON TERBUKA artinya boleh ditam-
bahkan wahyu lagi. Iblis segera meng-
aktifkan proses pewahyuannya sehingga 
banyak penampakan, berbahasa lidah, 
mimpi, dan berbagai bentuk pewahyuan 
lain. Saking awamnnya bahkan peng-
khotbah mereka tidak mengerti bahwa 
penampakan dan mimpi itu sesungguh-
nya adalah bentuk-bentuk pewahyuan. 
 Seandainya jemaat awam tidak 
mengerti, seharusnya pengkhotbah me-
reka mengerti bahwa pewahyuan dan 
pengilhaman hanya sampai kitab Wahyu, 
dan sesudahnya tidak turun wahyu lagi, 
selanjutnya Roh Kudus bekerja memberi 
illuminasi kepada pencari kebenaran 
yang membaca Alkitab. Tetapi karena 
para  pengkho tbah  mereka  t i dak 
mengikuti pendidikan formal melainkan 
hanya mengandalkan kharisma saja, 
maka mereka tidak mengerti kondisi di 
antara mereka sangat siap untuk 
dimasukkan ragi. 
 Ragi yang mendorong mereka me-
ngejar pewahyuan Luar-Alkitab (Extra 
Biblical) tanpa mereka sadari sangat 
merusak fondasi iman kekristenan karena 
Alkitab adalah satu-satunya firman Tuhan 
dan fondasi paling utama iman kekristen-
an. Pengakuan iman bahwa Alkitab 
adalah satu-satunya firman Tuhan lebih 
penting dari semua pengakuan iman lain, 
sebab semua pengakuan iman lain 
seperti Yesus satu-satunya Juruselamat 
DIDASARKAN pada Alkitab. 
 Sekali ragi mengejar wahyu luar 
Alkitab bekerja, kerusakan yang akan 
diakibatkan sangat dahsyat. Ragi ini 
memicu munculnya Mormonisme melalui 
Joseph Smith yang mengaku dapat 
wahyu luar Alkitab, dan ragi ini juga 
merangsa William Miller dan Ellen White 
mengejar wahyu luar Alkitab dan memun-
culkan Advent. Ellen White mengklaim 
mendapat  dua r ibuan mimpi  dan 
penglihatan dari Tuhan. Dan orang 
Advent tidak mengerti bahwa mereka 
disesatkan dengan wahyu luar Alkitab.
 Sesungguhnya salah satu ragi 

mengejar wahyu luar Alkitab yang paling 
dahsyat ialah yang dicemplungkan oleh 
"perempuan" itu ke dalam kelompok 
Kharismatik dan teman-temannya. Dan 
efeknya ialah kekristenan yang mabok 
kepayang dan sempoyongan hingga 
masuk got kesesatan. Mereka berdiri di 
belakang mimbar sambil berkata bahwa 
tadi malam Tuhan berbicara kepada 
mereka tanpa mereka sadar bahwa 
mereka sedang mempromosikan wahyu 
luar Alkitab (Extra Biblical Revelation). 
Ada pemimpin mereka yang membohongi 
jemaat mereka bahwa mereka dibawa ke 
Sorga, dan ada juga yang dibawa ke 
Neraka, dan ramai sekali pengikut 
mereka. Mereka bersaksi bahwa mereka 
melihat Yesus sekalipun mereka tidak 
bisa jelaskan cara mereka tahu bahwa 
yang mereka lihat itu Yesus. Mereka juga 
klaim mimpi mereka datang dari Tuhan, 
padahal tiap malam miliaran manusia 
bermimpi. Ketika dikritik biasanya mereka 
menunjuk mimpi Yusuf, bahkan mimpi istri 
Pilatus. Mereka tidak mengerti bahwa kita 
bukan percaya Yusuf apalagi istri Pilatus, 
melainkan kita percaya pengilhaman isi 
Alkitab. Firaun pasti banyak mimpi dalam 
hidupnya dan kita hanya percaya satu 
mimpi itu dari Tuhan karena mimpi itu 
dituliskan di Alkitab. Semua mimpi yang 
tidak ditulis di Alkitab bukan berasal dari 
Tuhan.

Mengejar Mujizat
 Ada ragi jenis lain lagi yaitu ragi 
mengejar mujizat. Ragi ini dimasukkan si 
perempuan untuk mengacaukan motivasi 
orang datang kepada Tuhan. Alkitab kasih 
tahu tiga hal sehubungan dengan kuasa 
melakukan mujizat. [1] Bahwa Mesias 
dinubuatkan akan melakukan mujizat 
(Yes. 35:5-6). Oleh sebab itu Yesus 
Kristus membuktikan Dirinya Mesias 
dengan melakukan mujizat. [2] Rasul & 
Nabi melakukan mujizat sebagai bukti 
bahwa mereka Nabi & Rasul (2Kor12:12). 
[3] Pada Akhir Zaman akan datang 
penyesat yang memakai nama Yesus 
melakukan mujizat untuk menyesatkan 
orang (Mat.24:5, 24). 
 Jadi, ketika sekarang ini yang adalah 
sudah Akhir Zaman, ada yang pakai nama 
Yesus membuat mujizat, dapat dipastikan 
bahwa yang bersangkutan menggenapi 
yang nomor 3, yaitu penyesat yang 
memakai nama Yesus menyesatkan 
dengan mujizat. 
 Tujuan Mesias melakukan mujizat itu 
untuk membuktikan Sang Mesias. Dan 
tujuan Para Rasul dan Nabi diberi kuasa 
melakukan mujizat itu untuk membuktikan 
bahwa mereka Nabi asli dan Rasul asli 
dari Tuhan. Sedangkan iblis di Akhir 
Zaman dinubuatkan akan memberikan 
kuasa melakukan mujizat bukan pakai 
namanya, melainkan nama Yesus ialah 

dengan tujuan untuk menyesatkan. 
Supaya tercapai tujuannya, maka iblis 
perlu memasukkan ragi MENGEJAR 
MUJIZAT ke dalam kekristenan. Orang-
orang Kristen harus dibuat suka mujizat 
dan mengejar mujizat, jika tidak maka iblis 
tidak akan berhasil menyesatkan dengan 
mujizat yang pakai nama Yesus.
 
Mengejar Materi
 Ragi jenis lain lagi ialah ragi mengejar 
materi. Ragi ini dimasukkan ke dalam 
kekristenan dengan target untuk merusak 
motivasi orang menjadi Kristen. Ketika 
motivasi menjadi Kristen yang adalah 
percaya dan beriman kepada kebenaran 
sekalipun jadi miskin karena harta 
dirampas dan kehilangan pekerjaan, 
kesulitan naik pangkat berubah menjadi 
AKAN MENDAPAT BERKAT MATERI 
BERKALI-KALI LIPAT, maka kemurnian 
hati menjadi Kristen mulai digerogoti. 
 Tingkat perusakannya sangat tinggi 
karena sekali motivasi dikacaukan maka 
moral pasti ikut kacau sehingga nama Tu-
han dipermalukan dengan berita pukul-
pukulan di gereja, pengkhotbah yang 
melakukan kejahatan seksual, pengu-
saha Kristen yang korup, dan berbagai 
kejahatan moral. Maklum, mereka jadi 
Kristen dengan motivasi berkat materi, 
bukan karena bertobat dan beriman pada 
kebenaran. 
 Efek lain lagi ialah kekacauan doktrin 
karena pengkhotbah t idak kuat i r 
khotbahnya salah, dia juga sadar bahwa 
jemaatnya bukan datang cari kebenaran 
melainkan mau dilepaskan dari kutuk 
kebangkrutan. Bagaimana bisa menga-
jarkan kebenaran karena tittelnya hasil 
beli, maka tak heran kalau theologinya 
adalah theologi hasil mimpi dan peng-
lihatan. Hadir kuliah cukup beberapa kali, 
sisanya bisa diselesaikan melalui dana 
sumbangan ini dan itu, alasannya itu 
bukan beli titel melainkan sumbangan.
 Kelompok pengejar MUJIZAT dan 
MATERI, biasanya tidak bisa hidup kudus 
karena di dalam mereka tidak ada Roh 
Kudus. Mereka ini menyebabkan orang 
yang masih ada akal waras terheran-
heran, dan bertanya bagaimana mungkin 
orang begini masuk Sorga? Lalu mereka 
bukan memperbaiki doktrin mereka, 
malahan tambah mengacaukan dengan 
pengajaran bahwa kalau percaya Yesus 
dapat selamat tetapi belum bisa masuk 
Sorga karena untuk masuk Sorga harus 
sempurna seperti Bapa. Kesimpulan ini 
muncul karena sulit bagi yang punya akal 
sehat untuk terima bahwa orang yang 
ngawur hidupnya berkata dia akan masuk 
Sorga. Lalu mereka tambahi syarat 
m a s u k  S o r g a ,  p a d a h a l  y a n g 
mengacaukan konsep sesungguhnya 
ialah theologi sukses mereka yang telah 
salah memotivasi orang jadi Kristen. 

bersambung ke hal 8



08 l  Buku Terbitan GRAPHE

Buku Ukuran 21 X 9,5 cm
1.  Membangun Keluarga Alkitabiah
 Tebal: 114 halaman Harga: Rp. 25,000.-
2. Unta Melewati Lubang Jarum
 Tebal : 220 Halaman Harga  Rp. 35.000.-
3. Menjawab Ahmed Deedat
 Tebal : 130 Halaman Harga Rp. 25.000.-
4. Bahaya Saksi Jehovah
 Tebal : 165 Halaman Harga Rp. 30.000.-
5. Nubuatan dll Masih Adakah 
 Tebal: 194 Halaman Harga Rp. 30.000.-
6. Kewajiban Utama Orang Kristen
 Tebal: 70 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
7. Bukti Saya Telah Lahir Baru
 Tebal: 64 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
8. Tak Kenal Maka Tak Cinta
 Tebal: 52 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
9. Hakekat Kebebasan Beragama
 Tebal: 54 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
10.  Apakah Semua Agama Sama?
 Tebal: 64 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
11. Domba Korban
 Tebal: 40 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
12.  Kesalahan Kain, Bileam & Korah
 Tebal:  92 Halaman Harga Rp. 25.000,-
13.  Sikap Alkitabiah Orang Kristen Terhadap
 Pemerintah
 Tebal: 62 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
14. Misteri Kerajaan Sorga
       Tebal: 166 halaman Harga: Rp. 30,000.-
15. Kapan Saja Saya Mati, Saya Pasti Masuk Surga
 Tebal: 64 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
16. Kontroversi Nama Pencipta
 Tebal:    Harga: Rp. 25.000,-
17. Kristus Disalib Hari Rabu, Bukan Hari Jumat
 Tebal: 74 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
18.  Manakah Yang Benar, Perjamuan Kudus atau 
 Perjamuan Tuhan?
 Tebal: 40 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
19. Dosa Tak Terampunkan
 Tebal: 178 halaman Harga: Rp. 30,000.-
20. Kebahagiaan Mendidik Anak Untuk Tuhan 
 Tebal: 201 halaman Harga: Rp. 30,000.-

19. Kerajaan yang Dijanjikan
 Tebal: 386 halaman Harga: Rp. 100,000.-

Ketahuilah bahwa setiap edisi Pedang 
Roh dicetak dan tiba ke tangan anda, 
sejumlah orang telah penuh kasih dan 

berkorban mengerjakannya serta 
menyumbangkan dana hingga anda bisa 
membacanya. Bagaimana jikalau giliran 

anda yang menjadi berkat bagi orang 
lain. Persembahkanlah dengan penuh 

kasih dan kesadaran bahwa Tuhan ingin 
anda ikut ambil bagian agar kebenaran 
bisa dibaca sebanyak mungkin orang.

Mengejar Hal Aneh
 Satu paket dengan ragi kejar-
mengejar ialah mengejar hal-hal aneh. 
Iblis berhasil memasukkan konsep aneh 
ke dalam pikiran sejumlah orang sehingga 
mereka mengejar hal-hal aneh, hingga 
kalau tidak aneh itu sama sekali tidak 
menarik hati mereka. Mereka senang 
melihat orang bertumbangan ketika 
pengkhotbah mereka menghembuskan 
udara dari mulut atau mendorong dengan 
tangannya. Mereka sama sekali tidak ingin 
memeriksa di Alkitab untuk memastikan 
yang dilakukan itu adalah kebenaran dan 
sesuai Alkitab.
  Ada video dimana anak kecil belum 
10 tahun disuruh khotbah, dan ada juga 
yang disuruh menumbangkan hadirin 
hingga semuanya tergeletak. Mereka 
tidak tertarik pada hal yang normal karena 
mereka dirancang untuk mengejar hal 
aneh. Mata mereka seperti orang yang 
terkena fatamorgana, mereka lihat ada 
Yesus di awan, ada Yesus di pohon pisang 
dan ada Yesus di dinding rumah jl. Kramat 
V, akhirnya ada wajah Yesus dimana-
m a n a .  I b l i s  s a n g a t  s u k s e s 
mensosialisasikan wajah pria berambut 

gondrong adalah Yesus, untuk menye-
babkan orang-orang Kristen berdoa sam-
bil membayangkan sedang berbicara 
pada pria itu, tanpa menyadari bahwa itu 
sama dengan penyembahan berhala. 

Mengejar Roh Lain
 Sesungguhnya yang lebih seram lagi 
ialah mengejar roh najis atau roh lain. 
Rasul Paulus mensinyalir ada roh lain 
yang beroperasi di jemaat Korintus.

Sebab kamu sabar saja, jika ada 
seorang datang memberitakan Yesus 
yang lain dari pada yang telah kami 
beritakan, atau memberikan kepada 
kamu ROH YANG LAIN dari pada 
yang telah kamu terima atau Injil 
yang lain dari pada yang telah kamu 
terima.(2Kor.11:4) 

Jemaat Korintus, dari surat Korintus yang 
pertama kita tahu di situ ada banyak 
aktivitas roh. Mereka giat berbahasa lidah, 
hingga ditegur untuk tidak dipakai di 
tempat umum tanpa penerjemah. Iblis 
tentu bisa melihat peluang selagi firman 
Tuhan belum baku dalam kanon Alkitab. 
Tentu gampang sekali bagi iblis untuk ikut 
menyebabkan orang tertentu berbahasa 

lidah, dan mengadakan berbagai feno-
mena roh. Dan iblis tidak akan melakukan 
hal bodoh yang menimbulkan kecurigaan, 
ia akan melakukannya dengan memakai 
nama Yesus. 

Kesimpulan
 Tuhan tahu persis kita gampang ditipu 
iblis oleh sebab itu Tuhan mengilhami para 
Rasul untuk menuliskan kebenaran yang 
akan menjadi  s tandar  kebenaran 
sepanjang masa. Tanpa kebenaran 
TERTULIS (Written Truth) Iblis akan 
bekerja leluasa menyesatkan semua 
pengikut Yesus Kristus. Oleh sebab itu 
ketika pewahyuan Alkitab sampai kitab 
Wahyu, Tuhan MEMBATASI KITA, bukan 
kita yang membatasi Tuhan, agar kita tidak 
keluar dari Alkitab, jangan sekali-kali 
percaya wahyu di luar Alkitab. Ragi yang 
paling berbahaya ialah yang memancing 
orang keluar dari Alkitab, bisa melalui 
suara, mimpi, penglihatan, dan lain 
sebagainya. Waspadalah! ***
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Gbl. Asen

Ev. Ranto Simamora

Ev. Sokhiaro Halawa

Ev. Simon Simamora

Ev. Ikhtiar Jaya Waruwu

Ev. Fariawosa 

Ev. Fahuni Zai

Ev. Rukun Harefa 

Ev. Edarman Harefa

Ev. Yusman Giawa

Ev. Lambok A. Sitorus 

Ev. Ahlan Laia 

Jayaguna - Lampung Timur 

Pekanbaru - Riau

Medan - Sumut

Sibolga - Sumut

Avia - Nias

Amandraya - Nias Selatan

Ulugawo - Nias

Lahusa - Nias Selatan

Bawolato - Nias Selatan

O’O’U - Nias Selatan

Batam

Sisarahili - Nias Selatan

0812-2041-1850

0852-1495-8442

0823-6808-0388

0822-5362-5251

0821-9838-4514

0823-0422-2607

0813-6270-6910

0813-7005-3820

0823-1256-3070

0853-4826-5973

0813-8991-1177

Miga - Nias 

0852-7320-5782

0853-6065-3391

Pulau Jawa & Bali Pulau Kalimantan

Pulau Sulawesi

NTT & Papua

Pulau Sumatera & sekitar

Ev. Derry Sugianto

Gbl. Arifan T. Kusuma

Gbl. Rian Basuki

Cengkareng - Jakarta Barat 0896-3641-0008

Ev. Faozan 

Ev. Tryaman Zandroto

Ev. Ferisman Tafonao

Ev. Feberlis Buulolo

Ev. Hasan

Teluk Naga - Tangerang

Sepatan - Tangerang

Kec. Limo - Cinere

Jakarta Selatan

Cileungsi

Karawang

0853-1383-3904

0852-7685-8027

0823-6809-8919

0812-9142-0372

0823-6713-8654

0852-8275-0311

0852-0845-2761

0813-5556-4242

0878-6224-4565

Ev. Roy T. Butar-butar

Ev. Julmansef Zai 

Ev. Semet Wahla 

Ev. Tommy Samusi 

Gbl. Supriadi 

Serukam - Kalbar

Lintang Batang - Kalbar

Ketapang - Kalbar

0822-5951-2677

0813-9882-8479

0822-3806-7455

0822-5413-4300

0822-4538-5776

0813-1601-0700

0856-9122-2436

0813-5006-5209

Ev. Effendy 0857-7683-1474

Ev. Frans Van Bone Tomohon - Manado 0857-7649-9602

Ev. Leonard Loko 

Ev. Charles Raga Bepa

Ev. Markus Rohi 

Ev. Bobi Koro 

Ev. Nanius  

Sabu - NTT

SOE - NTT

Sabu - NTT

Atambua - NTT

Yahukimo - Papua

0823-4111-7422

0813-8007-8599

0812-5833-2024

0813-8098-3184

0823-5066-7514

0811-4811-981

Peserta Block Class Doktrin Dasar Desember 2019Panti Asuhan MURAH HATI



10 l  Menyembunyikan Kesalahan

 Sikap yang iblis paling suka dari 
orang Kristen ialah MENYEMBUNYIKAN 
KESALAHAN. Dan ia lebih suka lagi jika 
orang Kristen berusaha MEMBELA 
KESALAHAN. Setiap kali orang Kristen 
menyembunyikan Kesalahan apalagi 
membela kesalahan maka dia akan 
mundur dari kebenaran untuk mendekati 
kesesatan. Jika hal demikian dilakukan 
terus menerus maka tidak tertutup 
kemungkinan ia akan mundur terus 
hingga menjadi teman kesalahan dan 
memusuhi kebenaran.
 Contoh misalnya topik yang paling 
hangat belakangan ini, ketika seorang 
Kristen mendengar bahwa tanggal 25 
Desember sesungguhnya adalah hari 
penyembahan dewa matahari yang oleh 
kaisar Konstantin dijadikan hari kelahiran 
Yesus, dan orang Kristen tersebut tidak 
berusaha mencari tahu kebenaran, 
malahan menyembunyikan Kesalahan, 
maka dia akan semakin mundur dari 
kebenaran.
 Sebaliknya, jika seorang Kristen 
dengan tulus mencari kebenaran pasti dia 
akan sampai kepada kebenaran. Dia 
pasti bisa terhindar dari berbagai 
manuver pendukung 25 Desember, dan 
cukup dengan akal sehat bahwa kaisar 
Agustus mustahil memerintahkan sensus 
di musim dingin. Dan Yusuf-Maria musta-
hil bisa berjalan dari Nazareth ke Bethle-
hem di musim dingin melewati jalan ber-
batu dan mendaki bukit terjal. Para Gem-
bala tidak mungkin berada di padang 
malam hari saat musim dingin. Jika 
semua TANDA WAKTU ini diabaikannya 
dan dia malahan menyembunyikan 
kesalahan apalagi membela kesalahan, 
maka dia memberi signal untuk iblis 
menariknya menjauh dari kebenaran.
 Ketika seorang Kristen melawan 
kebenaran, tetap ngotot membela 
kelahiran Yesus tanggal 25 Desember, ia 
akan ditarik untuk terima paketannya 
yaitu Santa Claus yang jelas-jelas tokoh 
fiksi untuk bohongi anak-anak. Dan 
selanjutnya sikapnya terhadap kebenar-
an akan berputar ke bawah (spiral down) 
menjadi semakin tidak bisa tegas.
 Contoh lain yang sudah terjadi bera-
bad bahkan beribu tahun ialah baptisan 
bayi. Padahal hati nurani mereka pasti 
mengiyakan bahwa itu salah karena bayi 
belum mengerti sedangkan perintah 
untuk membaptis itu pasti pada orang 
yang percaya bukan pada orang yang 
belum percaya. Luther saat awal keluar 
dari Katolik telah meyakini baptisan harus 
dengan selam dan kepada orang yang 
sudah percaya, karena tahun 1519 terbit 
Alkitab terjemahan Luther dalam bahasa 
Jerman dengan kata selam yaitu Tau-
chen.
 Ketika pemimpin gereja menyembu-
nyikan apalagi membela  kesalahan, ma-
ka hati nurani mereka rusak. Kondisi 

demikian akan lebih parah dari tindakan 
menyembunyikan dosa moral karena jika 
dosa moral hanya berefek pada diri 
sendiri sedangkan kesalahan doktrinal 
akan merusak setiap orang di kemudian 
hari yang ikut mempercayainya.
 Dalam sejarah belum pernah pendu-
kung pembaptisan bayi menang debat 
dan membuat pembaptis dewasa beru-
bah menjadi pembaptis bayi. Sejarah 
mencatat betapa banyak orang yang 
tadinya dibaptis saat bayi kemudian 
meminta dibaptis ulang saat dewasa, 
sesudah mengerti kebenaran. Contoh 
beberapa orang yang sangat terkenal 
yang meminta dibaptis ulang, George 
Washington presiden pertama AS dan 
Adoniram Judson misionari pertama AS 
yang berangkat ke Burma. 
 Biasanya ketika pembaptis bayi 
kalah berargumentasi, mereka berusaha 
mengubur kesalahan dengan berkata, 
mengapa mau memunculkan topik yang 
sudah didebatkan hingga ribuan tahun? 
Mereka berusaha menyembunyikan Ke-
salahan sambil mematikan hati nurani 
mereka. Sejarah mencatat, ketika sidang 
pemimpin Presbyterian seluruh dunia di 
Westminster tahun 1643 yang berlang-
sung hingga 5 tahun, di saat tiba pada 
topik cara pembaptisan, para memimpin 
mereka yang memilih baptis selam hanya 
kalah satu suara voting dari total lebih dari 
seratus suara peserta sidang. Apa arti-
nya? Berarti hampir separuh pemimpin 
Presbyterian saat itu tahu bahwa baptisan 
itu harus masuk ke dalam air dan 
dilakukan hanya pada orang percaya. 
Tetapi, mereka akhirnya menyembunyi-
kan kesalahan dengan cara mengubur-
kannya. 
 Ada lagi kelompok yang melawan 
akal sehat dan berusaha mengubur 
kesalahan mereka dengan slogan 
DALAM HAL IMAN JANGAN PAKAI 
LOGIKA. Kelompok ini ketika ditanya, 
menurut kalian Alkitab salah satu firman 
Tuhan atau satu-satunya firman Tuhan? 
Dan mereka akan jawab, satu-satunya 
DONK, tanpa perlu banyak berpikir. 
Tetapi ketika kita jalankan silogisme, 
kalau begitu kalian percaya proses 
pewahyuan hanya sampai kitab Wahyu 
DONK? Mereka mulai tertegun, dan 
biasanya tidak bisa menolak, namun akan 
menjawab dengan agak pelan, benar. 
Dan ketika diteruskan lagi, kalau begitu 
berarti t idak ada lagi orang yang 
mendengar suara Tuhan dalam bentuk 
audio DONK? Dan biasanya mereka 
hampir tidak bisa menjawab, karena otak 
mereka baru mulai bekerja dan mulai 
menyadari bahwa pengkhotbah yang 
minggu lalu berkata dia dengar suara 
Tuhan itu antara bohong atau itu suara 
iblis.
 Sebenarnya hati nurani dan akal 
sehat mereka membenarkan bahwa 

Alkitab satu-satunya firman Tuhan. 
Sebab, jika Alkitab BUKAN satu-satunya 
firman Tuhan maka di dunia tidak ada 
firman Tuhan. Karena, jika setiap buku 
ada KEMUNGKINAN juga firman Tuhan, 
maka artinya tidak ada firman Tuhan. Dan 
jika proses pewahyuan tidak ditutup 
sampai kitab Wahyu, itu sama dengan 
ada kemungkinan muncul banyak kitab 
yang menuntut dirinya firman Tuhan. 
Akhirnya akan kembali ke titik awal yaitu 
Alkitab jadi SALAH SATU firman Tuhan, 
yang artinya tidak ada firman Tuhan.
 Iblis sangat jenius dan licik, ia 
mengajak kelompok-kelompok Kristen 
menambahi Alkitab. Katolik, berbagai 
Orthodox, Mormon, menambahi Alkitab 
dengan tradisi, Deotero-kanonika, 
keputusan sidang, wahyu dari malaikat 
dan lain-lain. Dan banyak lagi kelompok 
yang menambahi Alkitab dengan "wahyu" 
lisan, contoh EGW berkata bahwa ia 
menerima sekitar dua ribuan mimpi dan 
penglihatan dari Tuhan. Teman Advent 
sering mau berdiskusi tentang hari Sabat. 
Saya sering berkata kepada mereka 
sebelum diskusi dimulai, pastikan dulu 
Alkitab satu-satunya firman Tuhan atau 
bukan? Artinya agar tidak terjadi debat 
kusir, apakah Alkitab satu-satunya 
otoritas tentang iman? Kalau ada otoritas 
lain, maka sudah pasti akan terjadi debat 
kusir. 
 Sebelum k i ta  d iskus i  dengan 
kelompok Kristen manapun, tanya dulu 
patokan kebenaran yang dipakai untuk 
diskusi itu apa? Ibarat mau ukur tanah, 
kita pastikan dulu pakai meter atau pakai 
kaki, agar jangan sampai ketika sedang 
mengukur terjadi percekcokan.
  Sebenarnya Miller dan White yang 
mendirikan Advent lebih dulu dari gerakan 
Kharismatik yang menyebar ke seluruh 
dunia dari Azusa Street tahun 1906. 
Tetapi kesalahan semua kelompok ini 
sama yaitu percaya EXTRA BIBLICAL 
REVELATION, yang sangat salah bahkan 
sesat. Mereka akhirnya berusaha keras 
berakrobat argumentasi sampai menga-
caukan istilah-istilah untuk membela 
kesesatan mereka. Mereka malu-malu 
mengakui bahwa pewahyuan (revelation) 
sudah berhenti, namun mereka kesulitan 
menjelaskan pengkhotbah yang dengar 
suara Yesus hampir setiap malam? Iblis 
dengan kegeniusannya menolong 
mereka berkelit sambil berkata revelation 
sudah tidak ada tetapi RHEMA masih 
ada. 
 Pengikut mereka yang tadinya sudah 
tidak enak dengan cerita ketemu Yesus, 
mendengar suara Yesus, akhirnya 
berseru kegirangan hore hore pewah-
yuan sudah tidak ada tetapi rhema masih 
ada. Mereka sengaja tidak mau mengerti 
bahwa rhema oleh LAI diterjemahkan 
sebagai PERKATAAN (Markus 9:32)

32  Mereka tidak mengerti perkataan itu, 
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namun segan menanyakannya kepada-
Nya.

 Bahasa aslinya di balik PERKATAAN 
adalah RHEMA, arti kata Rhema ialah 
perkataan, dan juga diterjemahkan 
dengan PERKARA (Mat. 18:16). Jadi, 
bagaimana bisa masuk akal kalau tidak 
ada penyingkapan (wahyu) tetapi masih 
ada PERKATAAN? Pewahyuan itu arti-
nya penyingkapan yaitu pemberitahuan 
dari Tuhan dan caranya bisa berupa 
perkataan, penampakan, mimpi, bahasa 
lidah, dan apa saja. Kalau seseorang 
berkata pewahyuan dari Tuhan sudah 
berhenti tetapi perkataan Tuhan masih 
ada,  in i  sesungguhnya t indakan 
membodohi pengikutnya.
 Tindakan menyembunyikan, mengu-
burkan, apalagi membela kesalahan, biar 
sekecil apapun, itu akan MENYEMA-
NGATI iblis untuk mendukungnya. Mung-
kin ada yang berkata, mengapa bawa-
bawa iblis? Dan saya balik bertanya, 
siapakah yang PALING BERKEPEN-
TINGAN membelokkan manusia dari 
kebenaran selain iblis? Iblis mustahil 
absen dari semua kegiatan rohani di 
muka bumi, bahkan kegiatan non-rohani 
pun ia pasti terlibat jika itu bisa dipakainya 
untuk membantunya mencapai ambisi-
nya mempengaruhi manusia agar 
mengutuki Allah. Mengapa iblis melucuti 
kekayaan Ayub, bahkan kemudian men-
jamah tubuhnya? Semua itu kelihatannya 
bukan masalah kerohanian namun 
dilakukan iblis dengan target agar Ayub 
semakin jauh dari Allah, dan akhirnya 
mengutuki Allah seperti anjuran istrinya.
 Jangan menyembunyikan kesalah-
an, apalagi membela kesalahan. Seba-
liknya carilah kebenaran, kejarlah kebe-
naran, dan cintailah kebenaran. 

Belilah kebenaran dan jangan men-
jualnya; demikian juga dengan hikmat, 
didikan dan pengertian (Ams. 23:23).
***

11 Januari  Pembukaan Semester Genap GITS

25 Maret (Nyepi)  Seminar Musik oleh Dr. Andrew Liauw

1 Mei (Hari Buruh)  Seminar Bidat-Bidat oleh Dr. Steven Liauw

7-9 Mei (Waisak) Block Class Theol. Kontemporer oleh Dr. Suhento Liauw 

16 Mei   Penutupan Semester Genap GITS 

25-29 Mei (Idul Fitri)  Block Class 3 Doktrin oleh Dr. Suhento Liauw 

1-3 Juni   Spiritual Refreshing Camp

28 Juni   HUT Graphe ke-25 dan Peringatan Natal Kristus 

8 Agt   Pembukaan Semester Ganjil GITS & Wisuda GITS 

17-21 Agt  Block Class 3 Doktrin di RBC oleh Dr. Suhento Liauw 

20 Agt (Hijriah)  Seminar Doktrinal oleh Dr. Steven Liauw 

29-31 Okt (Maulid) Seminar 3 doktrin 3 hari oleh Dr. Suhento Liauw 

21 Nov   Seminar Keluarga oleh Dr. Steven Liauw 

12 Des   Penutupan Semester Ganjil GITS Ketua Mahasiswa

21-25 Des  Block Class 3 Doktrin oleh Dr. Suhento Liauw 

31 Des   Kebaktian Penutupan tahun 2020

Acara Tutup Tahun GBIA Diaspora Seminar di Lahusa

Gbl. Kurnia melakukan perjalanan misi, ke GBIA Pekanbaru (sekaligus HUT ke 8) dan GBIA Tarutung

Acara Tutup Tahun GBIA KupangAcara Tutup Tahun GBIA Bandung

1. Di kota manakah Ester tinggal?

2. Apa arti nama Daniel?

3. Dalam kitab Habakuk, bangsa Kasdim disebut 
sebagai bangsa yang memiliki sifat apa?

4. Di manakah Daud bertempur dengan Goliat?

5. Di manakah Samuel dikuburkan?

Jawaban pertanyaan edisi lalu:
1. Ada; 2. Ratu Izebel; 
3. Naomi; 4. Sifra & Pua; 
5. Hanna 

Pemenang quiz edisi 101:
1. Romi David 
2. John Tist 
3. Retno wijayanti 

Silakan kirimkan jawaban anda setepat-tepatnya ke email 
pedangrohgraphe@gmail.com paling lambat tanggal 20 
Maret 2020. Jangan lupa juga sertakan nomor handphone 
anda supaya dapat kami hubungi. Pemenang akan diundi dan 
hanya 3 orang saja.

mailto:pedangrohgraphe@gmail.com
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UNTUK KALANGAN SENDIRI 
MELALUI SUMBANGAN DARI PEMBACA

Edisi ke-102, tahun XXV
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Ephesians

19              96

         6 : 13
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